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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Sebelum memutuskan untuk melakukan kerja sama, seorang produser perlu untuk 

mengetahui dan memastikan seberapa besar kebutuhan produksi. Besar kebutuhan 

produksi dilihat dari hasil analisa script. Dari hasil analisa tersebut maka seorang 

produser dapat menentukan langkah yang diambil dan subjek yang dituju untuk 

menawarkan kerja sama. Kerja sama akan lebih mudah dilakukan apabila subjek 

yang ditawarkan memiliki korelasi dengan cerita yang disampaikan dalam film. 

Selain itu juga produser perlu mengenal betul subjek yang dituju. Hal ini 

disimpulkan karena setiap subjek memiliki kebiasaan dan aturan yang berbeda-

beda, sehingga produser harus mampu menyesuaikan diri untuk berhadapan 

dengan setiap subjeknya. 

 Menjaga relasi dengan subjek menjadi hal yang penting dalam bekerja 

sama. Hubungan baik yang dibangun akan mempermudah saat menawarkan kerja 

sama dengan subjek. Setelah subjek menyetujui untuk bekerja sama, membuat 

surat kontrak merupakan hal yang wajib dilakukan. Surat ini bertujuan untuk 

menjaga dan melindungi perjanjian antara kedua belah pihak apabila terjadi suatu 

masalah. Setelah surat ditanda tangan oleh kedua belah pihak, shooting dengan 

subjek pun dapat berjalan dengan lancar. 
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5.2. Saran 

Dalam bekerja sama dengan organisasi-organisasi budaya, penulis merasa ada 

baiknya untuk mempelajari terlebih dahulu budaya dan tradisi yang masih 

berjalan di dalam organisasi tersebut. Karena dari yang penulis alami, subjek akan 

lebih dengan senang hati menyambut seseorang ketika mereka seakan memiliki 

rasa dan pengalaman yang sama dengan penulis.  

 Selain masalah budaya, usia juga menjadi salah satu yang perlu 

diperhatikan ketika berhadapan dengan subjek. Di dalam organisasi Tionghoa 

penulis berhadapan dengan mayoritas orang yang lanjut usia. Penulis melihat 

bahwa adanya keterbatasan pengetahuan tekonologi yang mereka miliki, sehingga 

ketika menyampaikan presentasi dengan subjek, penulis menyarankan agar 

menggunakan cara yang sederhana dan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan memiliki hubungan dengan budaya. 
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